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BAB I 

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, siswa harus menguasai empat keterampilan berbahasa: menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Salah satu keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa adalah keterampilan menulis. Supaya siswa mudah mempelajari keterampilan menulis. Keterampilan menulis adalah kemampuan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, bukan secara langsung. Menulis adalah aktivitas kreatif dan ekspresif. Keterampilan menulis adalah keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa karena berkaitan dengan lengkapnya kemampuan dalam menyusun gagasan, yakni secara lisan dan tertulis (Situmorang, 2018: 166). Dengan menulis, seseorang dapat menuangkan ide dan gagasan mereka dalam bentuk tulisan secara leluasa. Ini tidak membatasi cara peserta didik berpikir untuk menulis karya yang informatif. Siswa harus terampil dalam menggunakan grafologi, struktur bahasa, dan kosakata selama kegiatan menulis.

Masalah yang dihadapi guru tidak terbatas, guru masih menggunakan pendekatan tradisional untuk mengajarkan siswa menulis. Selama ini, proses pembelajaran hanya mencakup mencatat dan menyampaikan materi, sehingga siswa tidak mendapatkan praktik langsung. Hal ini menyebabkan siswa menjadi pasif dan bosan dengan proses pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa pelajaran menulis sangat penting di sekolah. Menulis cerpen adalah salah satu keterampilan menulis yang dimaksudkan untuk memberi siswa kesempatan untuk 

menyampaikan ide, pendapat, dan pengalaman mereka secara kreatif melalui karya sastra. Untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa, media dan metode pembelajaran sangat penting. Media sangat mendukung pembelajaran cerpen. Berdasarkan uraian tersebut tampak bahwa pembelajaran menulis cerpen sangat penting ditingkatkan dalam lingkup pendidikan. Menyadari pentingnya pembelajaran menulis cerpen bagi siswa di SMA, maka pembelajaran tersebut perlu mendapat perhatian yang serius. Akan tetapi kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran menulis cerpen di sekolah masih mengalami kendala dan cenderung dihindari oleh siswa. 

Hal ini disebabkan oleh tidak adanya pemahaman nilai dan manfaat lainnya yang dapat diperoleh siswa ketika menulis cerpen. Selain itu, metode yang digunakan dalam pembelajaran cerpen masih kurang sehingga minat dan kompetensi siswa menulis cerpen juga tidak memadai. Kendala yang terkadang ditemui oleh siswa dalam menulis cerpen antara lain, siswa kesulitan menemukan ide, kesulitan menentukan kata-kata dalam menulis cerpen, kesulitan dalam memulai menulis, kesulitan mengembangkan ide menjadi cerpen karena minimnya penguasaan kosakata, dan kesulitan menulis cerpen karena tidak terbiasa mengemukakan perasaan, pemikiran, imajinasinya, serta kurang mampu menghubungkan antara dunia khayal dengan dunia nyata ke dalam cerpen. Isu dan masalah pembelajaran menulis cerpen tersebut harus diatasi sehingga siswa dapat menulis cerpen dengan jalan mencurahkan ide sesuai dengan aturan-aturan dalam menulis cerpen. Salah satu  langkah  yang  dapat  dilakukan  untuk  mengatasi  hal  tersebut,  yaitu menerapkan media yang menarik dan sesuai dengan karakter dan minat belajar siswa. Media yang dimaksud, yaitu blog. Media blog diharapkan dapat menjadi solusi dalam pembelajaran menulis cerpen. Media blog akan memudahkan siswa untuk lebih memperkaya wawasan tentang penulisan cerpen yang siswa peroleh melalui blog sehingga siswa dapat dengan mudah menuangkan idenya dalam bentuk cerpen. Peneliti menggunakan media blog untuk belajar menulis cerpen karena sangat membantu. Diharapkan bahwa penggunaan media blog akan memudahkan siswa dalam mengembangkan ide, gagasan, dan pikiran mereka ke dalam cerpen. Media blog adalah jurnal atau website yang berisi konten tulisan yang dimuat sebagai postingan pada halaman web. Dengan melihat blog siswa dapat mengingat kembali jenis tulisan. Cerpen tergolong dalam cerita rekaan. 

Waluyo (2022:02) mengatakan bahwa istilah cerita rekaan terdapat kata „cerita‟ dan „rekaan‟ sebenarnya semua cerita mestinya adalah fiksi. Namun akhir-akhir ini banyak juga cerita yang bukan fiksi karena perkataan cerita itu berubah makna meluas yakni mengisahkan juga yang bukan fiksi sehingga timbul cerita nonfiksi. Baik cerita fiksi maupun nonfiksi termasuk jenis prosa.Prosa ini pun sering kali diklasifikasikan menjadi prosa fiksi (prose fiction) dan prosanonfiksi (prosenonfiction).
Berkaitan dengan pembelajaran menulis cerpen di SMA yang ternyata belum efektif, maka perlu dicarikan pemecahannya. Pemecahannya itulah yang melatarbelakangi penulis melakukan penelitian dengan judul “Pemanfaatan Media Blog Terhadap Kemampuan Menulis Cerpen Oleh Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Simpang Kanan”

1.2 Identifikasi Masalah
Menurut Sugiyono (2017:54), “Identifkasi Masalah Adalah Pertajaman Berbagai Unsur Atau Faktor Yang Terkait Terhadap Topik Atau Masalah Yang Akan Diteliti”. Berdasarkan latar belakang penelitian yang di kemukakan maka dapat di identifikasi beberapa masalah yang akan di bahas:

1. Kurangnya kemampuan siswa dalam hal menulis cerpen
2. Guru menggunakan metode pembelajaran yang kurang menarik sehingga membuat siswa menjadi bosan dalam mengikuti pembelajaran.

3. Guru belum dan masih terbatas dalam mengimplementasikan media blog dan model pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran yang disampaikan.
4. Beberapa siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran.
5. Siswa kesulitan menemukan ide, kesulitan menentukan kata-kata dalam menulis cerpen.

1.3 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini penulis membuat batasan masalah sebagai berikut;
1. Masalah kemampuan menulis cerpen siswa kelas XI SMA Negeri 1 Simpang Kanan
2. Pemanfaatan media blog sebagai media pembelajaran.
1.4 Rumusan Masalah
Menurut Sugiyono (2019:63), “Rumusan Masalah merupakan kalimat pertanyaan yang akan dicari jawabannya melalui pengumpulan data. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kemampuan menulis cerpen siswa kelas XI SMA Negeri 1 Simpang Kanan?

2. Apakah media blog efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen siswa kelas XI SMA Negeri 1 Simpang Kanan?

1.5 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan kemampuan menulis cerpen siswa siswa kelas XI SMA Negeri 1 Simpang Kanan

2. Mendeskripsikan pemanfaatan media blog terhadap kemampuan menulis cerpen siswa kelas XI SMA Negeri 1 Simpang Kanan.

1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini terdiri atas manfaat teoretis dan praktis:
1. Manfaat teoretis,
a) Menambah pengetahuan bagisiswa tentang strategi yang dapat digunakan dalam menulis cerpen;

b) Memberikan gambaran dan teori baru kepada guru bahasa dan sastra Indonesia, khususnya pada tingkat SMA tentang penggunaan media blog dalam pembelajaran menulis cerpen.

2. Manfaat praktis,
a) Memberikan masukan kepada guru bahasa dan sastra Indonesia untuk mengembangkan pembelajaran sastra, khususnya pembelajaran keterampilan menulis cerpen di tingkat SMA;

b) Memberikan masukan kepada guru bahasa dan sastra Indonesia agar menggunakan media blog dalam pembelajaran menulis cerpen; dan

Sebagai bahan informasi bagi peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian yang relevan.
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